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ABSTRACT
Patterns of social contact have been profoundly altered by the quick development of digital

technology, particularly in light of Generation Z's extensive usage of social media. This study uses
students at the Sekolah Tinggi Agama Islam Balikpapan as a case study to investigate how social
media use affects moral degeneration in Generation Z. The study used a quantitative
methodology with an associative causal framework. With the aid of SPSS software, data were
gathered using a closed-ended questionnaire with a Likert scale, and basic linear regression was
used for analysis. With a significance value of 0.000 (< 0.05) and a determination coefficient (R?)
of 0.349, the results show a negative and significant link between moral degeneration and social
media use. This suggests that the intensity and usage patterns of social media account for 34.9%
of the variation in moral degeneration. These findings support the applicability of the theories of
social learning, cultivation, and media socialization, which all contend that youth social behavior,
values, and perception can be influenced by extensive exposure to digital content. To lessen
social media's detrimental effects on Generation Z's moral standards, the study suggests
implementing digital literacy initiatives, character education, and social media usage guidelines.

Keywords: Generation Z, moral degradation, social media

[. PENDAHULUAN

Gaya hidup masyarakat telah berubah secara signifikan dalam beberapa dekade
terakhir karena kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Teknologi sekarang
sangat penting dalam banyak aspek kehidupan, termasuk interaksi sosial, pekerjaan, dan
pendidikan. Pengungkapan informasi memungkinkan untuk mengakses semua jenis
pengetahuan di era digital kita, terlepas dari kendala waktu atau lokasi. Selain menerima
informasi, mereka aktif berpartisipasi dalam penyebarannya melalui berbagai saluran
digital, termasuk media sosial (Sofyana et al., 2023).

Media sosial kini tidak lagi sekadar menjadi alat komunikasi, tetapi telah menjelma
menjadi ruang publik digital, tempat individu mengekspresikan diri, membentuk citra
pribadi, serta mempengaruhi opini publik. Media sosial merupakan situs di mana
seseorang dapat membuat webpage pribadi dan terhubung dengan setiap orang yang
tergabung dalam media sosial yang sama untuk berbagi informasi dan melakukan
komunikasi.(Wila & Astrina, 2025). Namun demikian, di balik berbagai manfaat tersebut,
penggunaan media sosial secara berlebihan juga menimbulkan dampak negatif, seperti
penyebaran informasi palsu, kecanduan digital, meningkatnya perilaku konsumtif serta
kemerosotan nilai-nilai moral, khususnya di kalangan generasi muda (Aprilistya et al.,
2023).
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Fenomena ini paling nyata terlihat pada Generasi Z, yaitu mereka yang lahir antara
tahun 1997 hingga 2012. Generasi ini tumbuh dalam lingkungan digital sejak usia dini
sehingga memiliki keterampilan tinggi dalam mengakses dan mengelola informasi
melalui internet.(Sekar Arum et al., 2023). Mereka terbiasa menggunakan media sosial
untuk hiburan, pendidikan, relasi sosial, hingga pengambilan keputusan sehari-hari.
Karakteristik generasi Z yang inovatif, adaptif,dan menyukai hal-hal yang serba instan
juga menjadikan mereka sangat bergantung pada teknologi, termasuk dalam memenuhi
kebutuhan melalui platform digital seperti e-commerce (Astuti, 2021).

Dalam aktivitas sehari-hari, Generasi Z menghabiskan waktu yang cukup signifikan
di media sosial. Rata-rata durasi penggunaan berkisar antara 6 hingga 7 jam per hari, dan
44% di antaranya memeriksa media sosial hampir setiap jam. Platform seperti YouTube,
Facebook, WhatsApp, Instagram, dan TikTok menjadi pilihan utama. Selain sebagai
sarana berkomunikasi dan mendapatkan informasi, media sosial juga digunakan untuk
membangun eksistensi diri melalui pencarian popularitas, jumlah followers dan
pengumpulan like pada setiap unggahan. Intensitas penggunaan yang tinggi ini
berpotensi mempengaruhi perkembangan pola pikir, nilai dan perilaku sosial mereka.
(Asyifa Nurul Liah et al., 2023).

Dalam konteks inilah muncul kekhawatiran terhadap degradasi moral dikalangan
Generasi Z. Banyak di antara mereka yang mulai menunjukkan penurunan kepedulian
sosial, gaya hidup konsumtif, kecenderungan menunda tanggung jawab serta
pengabaian terhadap norma sosial. Konten media sosial yang tidak selalu positif seperti
gaya hidup hedonis, kekerasan verbal, atau informasi yang tidak terverivikasi, dapat
membentuk karakter yang rapuh dan tidak stabil secara etika.(Rahmawati & Kusrina,
2025).

Moral adalah ajaran tentang benar dan salahnya perilaku manusia yang memiliki
keterkaitan spiritual dengan norma-norma yang bersumber dari agama, budaya, atau
pemikiran ilmiah. Nilai nilai moral menjadi dasar penting dalam pengambilan
keputusan, pengendalian sikap, dan tindakan. Sementara itu degradasi dapat diartikan
sebagai kehilangan pangkat atau status. Dalam konteks ini, degradasi moral merujuk
pada kemerosotan perilaku individu akibat menurunnya pemahaman akan tanggung
jawab dan nilai-nilai etis yang dianut dalam Masyarakat. Kemerosotan ini
mencerminkan menurunnya standar kemanusiaan dalam sikap dan Tindakan yang
tampak dalam berbagai aspek kehidupan sosial, khususnya dikalangan generasi
muda.(Salsabila et al., 2024).

Penelitian ini difokuskan pada pengaruh media sosial (variabel X) terhadap
degradasi moral Generasi Z (variabel Y), dengan mempertimbangkan berbagai indikator
yang berkaitan dengan frekuensi dan tujuan penggunaan media sosial. Indikator
variabel X mencakup intensitas penggunaan media sosial dalam sehari, durasi, serta
tujuan penggunaannya, seperti mencari informasi pendidikan, mengikuti akun yang
menyebarkan konten penting, berinteraksi melalui komentar, membagikan cerita
pribadi, hingga pengaruh terhadap pengambilan Keputusan, termasuk dalam pembelian
produk dan pembentukan opini. Sementara itu, indikator variabel Y, yaitu degradasi
moral, mencakup kecenderungan kesulitan dalam mengendalikan emosi saat
berkomunikasi, menurunnya rasa hormat kepada orang lain, perilaku konsumtif demi
eksistensi digital, mengikuti tren tanpa pertimbangan, pengabaian terhadap aturan,
keterbatasan dalam mengekspresikan diri karena tekanan sosial, kebiasaan menunda
tanggung jawab, penghindaran terhadap konsekuensi atas kesalahan, sikap
individualistik, serta kurangnya kepedulian terhadap isu-isu sosial di lingkungan
sekitar.
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Dengan demikian, tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki bagaimana
penggunaan media sosial (variabel X) mempengaruhi penurunan moral Generasi Z (variabel Y),
khususnya di Sekolah Tinggi Keagamaan Islam Balikpapan. Diantisipasi bahwa penelitian ini
akan menyajikan gambaran empiris tentang seberapa besar media sosial memengaruhi standar
moral generasi muda dalam interaksi sosial sehari-hari mereka.

II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Media sosial

Media Sosial merupakan platform digital berbasis internet yang memungkinkan
pengguna untuk saling terhubung, berinteraksi, dan berbagi konten dalam berbagai
format. Berbeda dengan media tradisional, media sosial bersifat partisipatif dan
interaktif, di mana setiap individu tidak hanya sebagai konsumen informasi tetapi juga
sebagai produsen konten.(Guntoro et al., 2022)

2. Degradasi moral

Degradasi Moral adalah kondisi menurunnya kesadaran individu terhadap nilai-nilai
etis, norma sosial, dan tanggung jawab moral. Ini tercermin dalam perilaku
menyimpang, seperti kurangnya empati, kecenderungan individualistik, konsumtif,
hingga perilaku agresif dan amoral. Degradasi moral terjadi saat seseorang kehilangan
kemampuan menilai benar dan salah berdasarkan prinsip nilai yang berlaku.(Tranggono
et al.,, 2023)

3. Generasi Z.

Generasi Z adalah kelompok individu yang lahir antara tahun 1997-2012. Mereka
dikenal sebagai digital natives karena sejak kecil telah akrab dengan internet, media
sosial, dan teknologi digital lainnya.(Sekar Arum et al., 2023) Karakteristik mereka yang
adaptif, cepat bosan, dan lebih ekspresif menjadikan generasi ini sangat aktif di dunia
maya, tetapi juga rentan terhadap pengaruh lingkungan digital.

B. Teori yang Relevan

1. Teori Pembelajaran Sosial

Teori ini menjelaskan bahwa individu dapat mempelajari perilaku melalui observasi
terhadap orang lain, tanpa harus mengalami langsung. Dalam konteks media sosial,
generasi Z dapat meniru gaya hidup, perilaku, dan bahkan nilai moral dari influencer

atau tokoh digital hanya dengan melihat konten mereka.(Nurul Wahyuni & Wahidah
Fitriani, 2022)

2. Teori Kultivasi
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Sebagaimana dikemukakan oleh Gerbner, menyatakan bahwa paparan jangka
panjang terhadap media dapat membentuk persepsi pengguna terhadap realitas sosial.
Generasi Z yang terus-menerus melihat konten yang menormalisasi gaya hidup
konsumtif atau perilaku menyimpang dapat mulai menganggapnya sebagai bagian dari
norma sosial.(Aldy&Kholil, 2025)

3. Teori Sosialisasi Media

Media sosial berperan sebagai agen sosialisasi baru yang menggantikan sebagian
peran keluarga, sekolah, dan institusi tradisional lainnya. Nilai dan norma yang
diperoleh melalui media sosial dapat memengaruhi karakter dan pandangan hidup
remaja secara signifikan.(Aldy&Kholil, 2025)
C. Penelitian Terdahulu

Tabel berikut menyajikan ringkasan beberapa penelitian terdahulu yang relevan
dengan topik ini, sebagai berikut:

No Peneliti Fokus Penelitian Metode Hasil Relevan
1 | Asyifa Nurul | Pengaruh media | Kualitatif | Gen z cenderung

Liah et al. (2023) | sosial terhadap terpengaruh oleh konten
degradasi moral negatif dan mengalami
Gen Z penurunan moral

2 Inzri Wila & | Pengaruh Kuantitatif | Teknologi ~ memengaruhi

Widya Astrina | teknologi dan degradasi moral, namun

(2025) Pendidikan pendidikan karakter dapat
terhadap moral menekan dampaknya
remaja

3 | Tranggono et al. P h Kualitatif | Moralitas menurun akibat
engaru .

(2023) globalisasi & pengaruh digital, peran
pendidikan sekolah dan keluarga
terhadap moral sangat krusial

4 | Jannatul Firdaus | Pengaruh gadget | Kuantitatif | Ada pengaruh signifikan
et al. (2025) terhadap moral | (R2=0,112) | gadget terhadap

Gen Z di Malang penurunan sikap sosial
5 Nur Laylu | Dekadensi moral | Literature | Semua kalangan terdampak
Sofyana & Budi | di era digital review degradasi moral; solusi
Haryanto (2023) berbasis agama ditekankan
6 Naufal Media sosial & | Review Media sosial berpengaruh

Muhammad perkembangan Literatur positif dan negatif;

Akhtar (2024) moral remaja pentingnya  literasi &

kontrol
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D. Kesenjangan Penelitian

Berdasarkan studi terdahulu, mayoritas penelitian masih bersifat kualitatif atau
berskala terbatas, dan belum banyak yang mengukur pengaruh langsung
penggunaan media sosial terhadap degradasi moral dengan pendekatan statistik
kuantitatif. Penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan
pendekatan kuantitatif yang menilai secara objektif sejauh mana media sosial
memengaruhi degradasi moral generasi 7, khususnya di lingkungan mahasiswa

Sekolah Tinggi Agama Islam Balikpapan.

[II. METODE PENELITIAN

Research Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan
asosiatif kausal, yaitu pendekatan yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
terdapat pengaruh antara variabel independen (penggunaan media sosial) terhadap
variabel dependen (degradasi moral Generasi Z). Penelitian kuantitatif merupakan suatu
penyelidikan terhadap masalah sosial yang didasarkan pada pengujian teori, yang terdiri
atas variabel-variabel yang diukur dalam bentuk angka dan dianalisis menggunakan
prosedur statistik, untuk menentukan apakah generalisasi prediktif dari teori tersebut
dapat diterima atau tidak.(Ph.D. Ummul Aiman et al., 2022). Metode kuantitatif dipilih
karena mampu memberikan hasil yang objektif, terukur, dan dapat dianalisis secara
statistik.

Kuesioner tertutup digunakan sebagai metode pengumpulan data, dan diberikan kepada
responden—mahasiswa Gen Z di Sekolah Tinggi Keagamaan Islam Balikpapan. Indikator
masing-masing variabel, yang kemudian dioperasionalkan sebagai pernyataan dan dinilai
menggunakan skala Likert, berfungsi sebagai dasar instrumen penelitian. Sugiyono mengklaim
bahwa skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, kepercayaan, dan persepsi orang atau
kelompok mengenai fenomena sosial yang diteliti (Rahman, 2022). Peneliti dapat mengukur
sikap, pandangan, dan persepsi responden terhadap setiap pernyataan secara kuantitatif dengan
menggunakan skala Likert.

Pernyataan dalam kuesioner variabel X (penggunaan media sosial) mencakup aspek
frekuensi penggunaan, durasi harian, tujuan penggunaan (seperti untuk informasi
pendidikan, hiburan, dan interaksi sosial), serta pengaruhnya terhadap perilaku
konsumtif dan pembentukan opini.Sementara itu, pernyataan pada variabel Y (degradasi
moral) dirancang untuk mengukur perilaku responden yang berkaitan dengan kontrol
emosi, kepatuhan terhadap norma sosial, tanggung jawab, gaya hidup konsumtif, empati
sosial, dan sikap individualistik.

Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran yang
akurat mengenai sejauh mana penggunaan

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Media sosial adalah platform digital berbasis internet yang memfasilitasi terjadinya
interaksi sosial melalui pemanfaatan teknologi web, yang mentransformasi komunikasi
satu arah menjadi dialog interaktif. Berbeda dengan media tradisional yang bergantung
pada media cetak dan siaran, media sosial memungkinkan partisipasi aktif dari
pengguna dengan memberikan ruang untuk kontribusi, umpan balik terbuka, komentar,
serta penyebaran informasi secara real-time dan tanpa batasan geografis.(Guntoro et al,,

2022)
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Di sisi lain, degradasi moral dapat dipahami sebagai gejala menurunnya kualitas
nilai-nilai budaya yang tercermin dalam perilaku individu atau kelompok, yang tidak
lagi selaras dengan norma, adat, dan kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat tertentu.
Penyimpangan ini menunjukkan adanya pergeseran orientasi nilai, di mana tindakan-
tindakan yang sebelumnya dianggap tidak pantas atau bertentangan dengan etika mulai
menjadi hal yang lumrah atau diterima secara sosial. (Tranggono et al., 2023).

Dalam konteks generasi Z, yang merupakan generasi vang paling aktif
menggunakan media sosial, muncul kekhawatiran bahwa eksposur terhadap berbagai
konten digital dapat mendorong perubahan nilai dan perilaku yang mengarah pada
degradasi moral. Hal ini didukung oleh temuan Laka (2024) yang menyatakan bahwa
generasi Z di Indonesia menghadapi berbagai tantangan dan persoalan, serta cenderung
mudah terpengaruh oleh hal-hal negatif yang berasal dari internet dan media sosial. Oleh
karena itu, penting untuk mengkaji lebih dalam bagaimana media sosial memengaruhi
karakter dan perilaku generasi ini (Wandira et al., 2024)

Salah satu pendekatan untuk memahami fenomena ini adalah melalui teori
sosialisasi media, yang memandang media sebagai agen sosialisasi baru. Media sosial,
dalam hal ini, berperan menggantikan sebagian fungsi keluarga dan sekolah dalam
membentuk pandangan dan perilaku generasi muda. Dalam lingkungan digital yang
terbuka, nilai-nilai yang ditransmisikan tidak selalu sesuai dengan norma budaya lokal,
sehingga memungkinkan terjadinya penyimpangan nilai (Aldy & Syukur Kholil, 2025)

Selain itu, teori pembelajaran sosial oleh Albert Bandura, menekankan bahwa
individu mempelajari perilaku melalui proses observasi (observational learning).
Eksperimen Bandura menunjukkan bahwa anak-anak dapat meniru perilaku hanya
melalui pengamatan, tanpa pengalaman langsung. Dalam konteks ini, generasi Z yang
terus-menerus menyaksikan perilaku menyimpang atau tidak sesuai norma melalui
media sosial berpotensi menirunya dalam kehidupan nyata, yang dapat mempercepat
terjadinya degradasi moral (Nurul Wahyuni & Wahidah Fitriani, 2022).

Lebih jauh, teori kultivasi yang dikembangkan oleh George Gerbner menjelaskan
bahwa paparan jangka panjang terhadap media dapat membentuk persepsi individu
terhadap realitas sosial. Ketika generasi Z secara terus-menerus melihat konten seperti
gava hidup konsumtif, standar kecantikan ekstrem, atau perilaku agresif di media sosial,
mereka dapat mulai menganggapnya sebagai sesuatu yang wajar. Akibatnya, nilai-nilai
moral tradisional yang sebelumnya dijunjung tinggi dalam masyarakat bisa tergeser oleh
nilai-nilai baru yang dibentuk oleh budaya digital (Aldy & Syukur Kholil, 2025).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media sosial
terhadap degradasi moral Generasi Z. Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana
menggunakan bantuan program SPSS, diperoleh output sebagai berikut:

Artinya ketika tidak terdapat penggunaan media sosial (X = 0), maka nilai degradasi
moral diprediksi sebesar53,235. Nilai koefisien regresi yang negatif menunjukkan bahwa
semakin tinggi penggunaan media sosial, maka degradasi moral meningkat.

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah penggunaan media sosial berpengaruh
secara signifikan terhadap degradasi moral generasi Z.

Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 < 0,05 dan
nilai t hitung sebesar -5,072, yang secara absolut lebih besar dari nilai t tabel (2,011).
Maka, Hy ditolak dan H, diterima, yang berarti penggunaan media sosial berpengaruh
secara signifikan terhadap degradasi moral Generasi Z.




Dharmawangsa: International Journals of The Social Science, Education and Humanities
ISSN: XXXX (p) Vol. No. 2025 Page: 1 -18

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
variabel independen (penggunaan media sosial) terhadap variabel dependen (degradasi
moral).

Berdasarkan output Model Summary, diperoleh nilai R Square sebesar 0,349. Ini
berarti bahwa 34,9% variasi dalam degradasi moral Generasi Z dapat dijelaskan oleh
variabel penggunaan media sosial, sedangkan sisanya 65,1% dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti lingkungan keluarga, pergaulan, atau
pendidikan.

Dapat dilihat pada nilai koefisien regresi sebesar -0,751 menunjukkan arah
hubungan negatif, yang berarti semakin tinggi penggunaan media sosial, semakin
rendah nilai moral yang dimiliki, atau dengan kata lain, tingkat degradasi moral
meningkat. Hal ini sejalan dengan kekhawatiran terhadap pengaruh media sosial dalam
membentuk karakter generasi muda.

Temuan ini diperkuat oleh Teori Pembelajaran Sosial dari Albert Bandura, yang
menyatakan bahwa individu dapat meniru perilaku yang mereka amati di lingkungan
sekitar, termasuk dari media. Konten negatif seperti gaya hidup hedonis, kekerasan
verbal, atau perilaku menyimpang yang tersebar di media sosial dapat dengan mudah
ditiru oleh generasi muda yang masih dalam tahap pencarian jati diri.

Selain itu, Teori Sosialisasi Media menjelaskan bahwa media sosial telah menjadi
agen sosialisasi baru yang menggantikan sebagian fungsi keluarga dan sekolah dalam
membentuk nilai dan norma sosial. Generasi Z yang sangat aktif menggunakan media
sosial lebih rentan terpengaruh oleh nilai-nilai global yang belum tentu sesuai dengan
budaya lokal.

Hasil ini juga dapat dijelaskan melalui Teori Kultivasi oleh George Gerbner, yang
menyatakan bahwa paparan media dalam jangka panjang dapat membentuk persepsi
seseorang tentang realitas. Generasi Z yang terus-menerus melihat konten menyimpang
dari nilai-nilai moral tradisional dapat mulai menganggapnya sebagai sesuatu yang
wajar.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media sosial memberikan
pengaruh nyata terhadap degradasi moral, dan penting untuk meningkatkan literasi
digital dan pendidikan moral bagi generasi muda.

Hasil penelitian ini konsisten dengan berbagai studi terdahulu yang menunjukkan
bahwa penggunaan media sosial secara berlebihan dapat berkontribusi terhadap
perubahan perilaku dan orientasi nilai pada remaja. Generasi Z yang terhubung secara
konstan dengan internet memiliki akses yang luas terhadap berbagai informasi, namun
belum sepenuhnya memiliki kemampuan untuk menyaring dan mengevaluasi konten
yang mereka konsumsi. Akibatnya, nilai-nilai negatif yang terus-menerus dilihat dan
diakses melalui media sosial cenderung memengaruhi cara berpikir dan bertindak
generasi ini.

Kondisi ini menunjukkan pentingnya peran pendampingan dari orang tua, guru,
dan lingkungan sosial dalam membentuk karakter dan moralitas remaja. Intervensi
melalui pendidikan karakter berbasis digital, penguatan nilai agama dan budaya lokal,
serta pembatasan waktu dan jenis akses media sosial dapat menjadi strategi yang relevan
dalam meminimalisir dampak negatif media sosial terhadap moral generasi muda.

Hasil penelitian ini juga menjadi bahan refleksi bagi pembuat kebijakan untuk
merancang kebijakan yang mengatur konten digital dan mengedukasi masyarakat,
khususnya generasi muda, dalam penggunaan media sosial yang sehat dan bertanggung
jawab.
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V. KESIMPULAN

Penggunaan media sosial berdampak besar pada jatuhnya nilai-nilai moral generasi
muda, menurut temuan penelitian yang dilakukan di Sekolah Tinggi Keagamaan Islam
Balikpapan tentang hubungan antara penggunaan media sosial dan degradasi moral
Generasi Z. Penelitian ini menunjukkan bahwa kemungkinan kemerosotan moral
meningkat dengan frekuensi dan intensitas penggunaan media sosial. Ada korelasi yang
signifikan secara statistik antara penggunaan media sosial dan degradasi moral, seperti
yang ditunjukkan oleh hasil analisis regresi linier sederhana, di mana koefisien regresi
negatif (-0,751) dan uji-t menghasilkan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05)

Persentase pengaruh penggunaan media sosial terhadap degradasi moral sebesar
34,9% (R Square = 0,349), menunjukkan bahwa meskipun media sosial memberikan
kontribusi yang cukup besar, terdapat faktor-faktor lain seperti lingkungan keluarga,
pendidikan, dan pergaulan yang juga turut memengaruhi moral generasi muda. Oleh
karena itu, media sosial tidak dapat dianggap sebagai satu-satunya faktor penyebab
degradasi moral, namun merupakan salah satu elemen penting yang perlu dikendalikan
dengan bijak.

Dari sisi teori, temuan ini sejalan dengan teori pembelajaran sosial dari Albert
Bandura, yang menyatakan bahwa individu dapat meniru perilaku yang mereka amati,
termasuk dari media sosial. Konten negatif yang tersebar luas, seperti gaya hidup
hedonis, kekerasan verbal, serta norma yang menyimpang, dengan mudah ditiru oleh
generasi muda yang masih dalam proses pencarian jati diri. Teori sosialisasi media juga
relevan digunakan untuk menjelaskan peran media sosial sebagai agen sosialisasi baru
yang perlahan menggantikan fungsi pendidikan nilai dari keluarga dan sekolah.
Sedangkan melalui lensa teori kultivasi oleh George Gerbner, dijelaskan bahwa eksposur
jangka panjang terhadap konten digital yang menyimpang dapat membentuk persepsi
sosial yang keliru dan menggeser nilai moral tradisional dalam masyarakat.

Penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya peran semua pihak, termasuk
orang tua, lembaga pendidikan, tokoh masyarakat, dan pemerintah, dalam
mendampingi penggunaan media sosial oleh generasi muda. Diperlukan langkah
strategis seperti peningkatan literasi digital, pendidikan karakter berbasis budaya lokal
dan agama, serta regulasi konten digital yang lebih selektif agar media sosial dapat
dimanfaatkan secara positif dan tidak menjadi ancaman bagi perkembangan moral
generasi mendatang.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa meskipun media sosial
menawarkan banyak kemudahan dan manfaat, penggunaannya yang tidak terkontrol
dan tidak disertai dengan kesadaran moral yang kuat dapat berkontribusi terhadap
penurunan kualitas moral. Oleh karena itu, kesadaran akan penggunaan media sosial
secara sehat, etis, dan bertanggung jawab perlu ditanamkan sejak dini sebagai bagian
dari pembentukan karakter generasi muda yang beradab dan berintegritas.
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